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Abstract 

There are many problems that adolescents experience with mental health, but unfortunately these are foten 

not addressed by professionals. This is due to adolescents' lack of mental health literacy, fear of stigma, 

and feeling that professional help is not important. The prupose of this study is to examine the influence of 

mental health literacy, Coping  srategies, and help-seeking behavior in adolescents. Several previous 

studies have examined that the relationship between mental health literacy with help-seeking behavior and 

Coping  strategies with help-seeking behavior. The result explain that there is a relationship between 

mental health literacy with help-seeking behavior and Coping  strategies with help seeking behavior. No 

research has been found that examines the role of mental health literacy and Coping  strategies on help-

seeking behavior in adolescents. This study used a quantitative method with a questionnaire for a data 

collection. The measuring instruments used were the Mental Health Knowledge Questionnaire (MHKQ) by 

Jung et al., (2016), the Coping  Stress Scale developed by Akhtar and Helmi (2014), and the Help Seeking 

Behavior Scale created by Mackenzie, et al. (2004). All three measuring instruments have been adapted 

and pilot tested. The findings showed that mental health literacy and Coping  strategies have a positive and 

significant effect on adolescent help-seeking behavior. 

Keywords: Mental health literacy; Coping strategies; help-seeking behavior 

Abstrak 

Banyaknya permasalahan yang dialami remaja terkait kesehatan mental, namun sayangnya hal ini sering 

tidak mendapatkan penanganan oleh professional. Hal ini terjadi karena kurangnya literasi kesehatan 

mental yang dimiliki remaja, kekhawatiran akan stigma dan perasaan bahwa bantuan professional tidak 

penting. Tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh literasi kesehatan mental, strategi Coping  

terhadap perilaku mencari bantuan pada remaja. Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan 

antara literasi kesehatan mental dengan perilaku mencari bantuan serta strategi Coping  dengan perilaku 

mencari bantuan. Hasilnya menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara literasi kesehatan mental dengan 

perilaku mencari bantuan dan strategi Coping  dengan perilaku mencari bantuan. Belum ditemukan 

penelitian yang mengkaji peran literasi kesehatan mental dan strategi Coping  terhadap perilaku mencari 

bantuan pada remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner untuk pengambilan 
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Knowledge Questionnaire (MHKQ) oleh Jung dkk. (2016), Coping  Stress Scale yang dikembangkan oleh 
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Akhtar dan Helmi (2014), dan Help Seeking Behavior Scale yang dibuat oleh Mackenzie, dkk. (2004). 

Ketiga alat ukur telah diadaptasi dan diuji coba. Temuan penelitian menunjukkan bahwa literasi kesehatan 

mental dan strategi Coping  berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku mencari bantuan pada 

remaja. 

Kata kunci: Literasi kesehatan mental; strategi Coping; perilaku mencari bantuan 

1. PENDAHULUAN  

Kesehatan mental adalah kondisi 

ketika manusia menyadari kemampuan 

diri, bisa mengelola stres yang dihadapi, 

mampu beradaptasi, produktif serta 

berkontribusi untuk lingkungan. Masalah 

kesehatan mental mencakup gangguan 

secara klinis pada aspek kognitif, emosi 

dan perilaku seseorang. Gangguan 

kesehatan mental mencakup gangguan 

mental, disabilitas psikososial, adanya 

kondisi yang berkaitan dengan tekanan, 

gangguan pada fungsi individu dan 

adanya resiko untuk menyakiti diri 

(WHO, 2022). 

Permasalahan mengenai kesehatan 

mental menjadi isu utama di negara maju 

maupun negara berkembang. Menurut 

data WHO pada tahun 2019 tercatat 970 

juta orang di seluruh dunia hidup dengan 

gangguan mental. Pada tahun 2020 terjadi 

peningkatan secara signifikan jumlah 

orang yang mengalami masalah 

kesehatan mental. Data menunjukkan 

terjadi peningkatan kecemasan sebesar 

26% dan depresi sebesar 28% dalam 

kurun waktu setahun (WHO, 2020). 

Permasalahan kesehatan mental juga 

terjadi di Indonesia. Jumlah penderita 

masalah kesehatan mental tertinggi di 

DKI Jakarta yaitu sebesar 24,3% 

(Riskesdas, 2013). Hasil Riset kesehatan 

dasar yang dilakukan Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia juga 

menemukan adanya peningkatan 

prevalensi masalah kesehatan mental 

yang dialami oleh individu berusia diatas 

15 tahun dimana pada tahun 2013 

sejumlah 6 persen atau 14 juta penduduk 

Indonesia sedangkan pada tahun 2018 

berjumlah 9,8%. (Riskesdas, 2018). 

Pada tahun 2019 terjadi pandemik 

Covid yang mengakibatkan banyak 

permasalahan kesehatan mental yang 

dialami. Perhimpunan Dokter Spesialis 

Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) 

melalui situs daringnya sebesar 64,3% 

dari 1305 responden mengalami masalah 

kesehatan mental. Masalah yang tertinggi 

adalah depresi sebanyak 66% dan disusul 

oleh kecemasan sebanyak 63% (PDSKJI, 

2020). Keadaan pasca pandemi juga 

menunjukkan adanya peningkatan 

prevalensi gangguan mental. Prevalensi 

orang dengan permasalahan kesehatan 

mental terus meningkat. Berdasarkan 
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hasil penelitian yang dilakukan Indonesia 

National Adolescent Mental Health 

Survey (I-NAMHS),  satu dari tiga 

remaja Indonesia setara dengan 15,5 juta 

remaja memiliki masalah kesehatan 

mental. Hasil lain dari survey ini 

menunjukkan satu dari 20 remaja setara 

2,45 juta remaja Indonesia terdiagnosis 

mengalami gangguan mental sesuai 

dengan kriteria diagnostic DSM -5 dalam 

kurun satu tahun terakhir. 

Pemerintah Republik Indonesia 

sudah menyediakan peningkatan layanan 

akses penanganan masalah dan gangguan 

kesehatan mental namun menurut hasil 

survey I-NAMHS hanya 2,6% remaja 

yang mengalami masalah kesehatan 

mental telah menjalani konseling atau 

menggunakan layanan kesehatan mental 

untuk membantu mereka mengatasi 

masalah yang sedang mereka alami. 

Temuan lain yang menarik dari survey I-

NAMHS adalah  sebanyak 43.8% remaja 

tidak mencari bantuan atas permasalahan 

kesehatan mental atau gangguan mental 

yang mereka alami karena memilih untuk 

menangani sendiri atau dengan adanya 

dukungan dari  teman serta keluarga. 

Berdasarkan hasil survey diketahui 

bahwa remaja lebih sering mencari 

bantuan non profesional terhadap 

masalahnya.  

Telah banyak hasil penelitian yang 

menjelaskan bahwa remaja cenderung 

mencari bantuan non professional atau 

bantuan professional bila masalah yang 

dialami sudah sangat mengganggu. Hasil 

penelitian Nurfadillah, Rahmadani dan 

Ulum  (2021) menyatakan banyak siswa 

menganggap masalah yang dialami 

adalah masalah sepele sehingga mereka 

enggan mencari bantuan. Sebanyak 60 % 

responden tidak memahami masalah yang 

dialami sehingga tidak mencari bantuan. 

Penelitian Gebreegziabhe, Girman & 

Tesfaye (2019) di Ethiopia,  menemukan 

sebanyak 83,8% siswa cenderung 

mencari bantuan dari orang terdekat 

seperti teman, keluarga dan kerabat. 

Mereka akan mencari bantuan 

professional jika mereka sudah sangat 

terganggu akan masalah yang dialami. 

Senada dengan kedua penelitian 

sebelumnya Shabrina, Prathama & Ninin 

(2021)  menemukan bahwa 67% siswa di 

Indonesia akan  mencari bantuan 

professional dengan mengunjungi 

psikiater atau psikolog apabila masalah 

yang dialami sudah mengganggu 

aktivitas kesehariannya. 

Mencari bantuan merupakan hal 

yang sangat penting ketika seseorang 

memiliki masalah yang tidak dapat 

ditangani sendiri (Indriyawati, Alfianto & 
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Sediawan, 2022). Mencari bantuan 

menjadi penting sebagai langkah awal 

dalam penyelesaian masalah yang 

dialami remaja. Ketika remaja 

mengalami masalah penting bagi mereka 

untuk memiliki kemampuan untuk 

mengetahui waktu yang tepat untuk 

mencari bantuan. Rickwood, Thomas, 

dan Brandford (2012) mendefinisikan 

perilaku mencari bantuan sebagai upaya 

untuk menangani masalah kesehatan 

mental yang dapat diperoleh dari 2 jenis 

bantuan, yaitu formal dan informal. 

Perilaku mencari bantuan formal adalah 

mencari bantuan dari tenaga professional 

yang telah diakui dalam memberikan 

bantuan seperti penyedia layanan 

kesehatan. Perilaku mencari bantuan 

informal adalah perilaku mencari sumber 

bantuan yang memiliki hubungan pribadi 

dengan pemberi bantuan seperti keluarga 

dan teman (Rickwood et al., 2012). 

Menurut Rickwood, et.al (2005) terdapat 

4 tahapan dalam perilaku mencari 

bantuan yaitu tahap pertama dimana 

muncul kesadaran terhadap gejala yang 

dialami dengan pertimbangan bahwa 

gejala yang dialami adalah bagian dari hal 

yang perlu mendapat penanganan. Tahap 

kedua adalah tahapan dimana kesadaran  

telah diekspresikam menjadi kata-kata 

yang dipahami orang lain. Tahap ketiga 

adalah ketersediaan dan akses terhadap 

sumber-sumber bantuan. Tahap terakhir, 

individu telah memiliki keinginan untuk 

bersikap terbuka tentang kondisinya 

kepada sumber bantuan.  

Tahap pertama dalam perilaku 

mencari bantuan adalah munculnya 

kesadaran terhadap gejala yang dialami 

dan pentingnya mencari bantuan. Remaja 

perlu  mengembangkan kesadaran bahwa 

bantuan perlu dicari ketika mereka 

kesulitan untuk menyelesaikan masalah 

(Rasyida, 2019). Perilaku mencari 

bantuan  menjadi penting karena dengan 

mencari bantuan professional remaja bisa 

mengembangkan pemahaman pentingnya 

menjaga kesehatan mental yang mereka 

miliki (Kartikasari & Ariana, 2019). 

Pemahaman seseorang yang baik 

tentang masalah kesehatan mental dapat 

mendorongnya untuk mencari bantuan. 

Pemahaman ini meliputi pengetahuan 

tentang gejala yang dialami dan cara 

mendapatkan penanganan (Cheng et al., 

2018). Pengetahuan dan keyakinan 

seseorang tentang gangguan mental 

disebut sebagai literasi kesehatan mental 

(Fuady et al., 2019). Literasi kesehatan 

mental didefinisikan sebagai 

pengetahuan dan keyakinan mengenai 

gangguan-gangguan mental yang 

membantu rekognisi, manajemen, dan 
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pencegahan (Jorm, 2000). Literasi 

kesehatan mental meliputi pengetahuan 

untuk mencegah timbulnya gangguan 

mental, pengakuan waktu dimulai 

gangguan, pengetahuan tentang pilihan 

dalam mencari bantuan dan perawatan, 

pengetahuan tentang strategi menolong 

diri yang efektif untuk masalah yang 

lebih ringan dan ketrampilan melakukan 

pertolongan pertama untuk mendukung 

orang yang berada dalam krisis (Kutcher 

&Wei, 2016). 

Saat ini, literasi kesehatan mental 

juga telah dipromosikan secara luas 

melalui media sosial. Terlebih lagi, 

remaja merupakan populasi terbesar 

pengguna media sosial. Sehingga 

lingkungan media sosial menjadi salah 

satu aspek lingkungan yang berperan 

dalam kemampuan remaja dalam 

merespon masalah kesehatan mental. 

Jorm (Fuady et al., 2019), mengatakan 

bahwa kemampuan tersebut tentunya 

akan berdampak pada cara pandang 

remaja dalam mengidentifikasi sumber 

perawatan dan strategi Coping  yang 

tepat. 

Meskipun literasi kesehatan mental 

sudah banyak dipromosikan namun 

Indonesia belum memiliki kurikulum 

yang memuat terkait pendidikan 

kesehatan mental seperti yang dilakukan 

negara-negara lain. Menurut Kutcher 

(2005) diketahui bahwa kurikulum 

kesehatan mental dapat meningkatkan 

literasi kesehatan mental peserta didik. 

Penelitian di Nicaragua (Ravindran dkk., 

2018) juga menunjukkan hasil yang 

positif, dimana percobaan kurikulum 

kesehatan mental berhasil menurunkan 

tingkat stres, meningkatkan pengetahuan 

siswa tentang pengetahuan kesehatan 

mental, menurunkan stigma tentang 

gangguan mental, meningkatkan 

kemampuan siswa untuk melakukan 

Coping  yang lebih efektif, dan merubah 

gaya hidup siswa menjadi lebih baik. 

Folkman & Lazarus (1988), 

mendefinisikan Coping  sebagai upaya 

kognitif dan perilaku individu untuk 

menguasai, mengurangi, atau 

mentoleransi tuntutan yang melebihi 

kapasitas adaptasi individu. Sarafino 

(1994), mengatakan bahwa Coping  

adalah proses individu dalam mengatasi 

kesenjangan antara tuntutan dan sumber 

daya yang dinilai dalam situasi yang 

penuh tekanan. Coping  pada remaja 

sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk 

merespon tuntutan yang muncul akibat 

stres. 

Maryam (2017), menjelaskan 

bahwa strategi Coping  individu 

dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti: 
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latar belakang budaya, pengalaman 

dalam menghadapi masalah, faktor 

lingkungan, kepribadian, konsep diri, 

faktor sosial dan lain-lain yang tentunya 

mempengaruhi kemampuan individu 

dalam menyelesaikan masalah. Lazarus 

dan Folkman (Maryam, 2017), 

menjelaskan dua jenis mekanisme koping 

yaitu, problem focused form of Coping  

mechanism/direct action) dan emotion 

focused form (emotion focused of Coping 

/palliative form). 

Perilaku Coping  yang berpusat 

pada masalah melibatkan individu secara 

langsung dalam menyelesaikan masalah 

mereka. Mereka percaya bahwa situasi 

tersebut dapat diubah dengan sumber 

daya yang mereka miliki melalui sesuatu 

yang konstruktif. Perilaku Coping  yang 

berfokus pada emosi cenderung 

dilakukan ketika individu merasa bahwa 

sumber daya yang dimilikinya tidak dapat 

mengatasi situasi yang terjadi, sehingga 

merasa bahwa situasi yang penuh tekanan 

tersebut tidak dapat diubah. 

Ada cukup banyak penelitian di 

bidang kesehatan mental dan pendidikan. 

Penelitian ini membantu mengobati 

beberapa gangguan, agar individu 

berfungsi secara optimal. Maya (2021), 

menyatakan bahwa penundaan dalam 

mencari pertolongan kesehatan mental 

oleh individu yang memiliki masalah 

kesehatan mental, menyebabkan 

peningkatan jumlah kasus kesehatan 

mental. 

Penelitian ini dilakukan 

berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

dilakukan oleh (Amalia & Nauli, 2022), 

bahwa responden dengan tingkat Literasi 

kesehatan Mental yang tinggi dan tingkat 

Help Seeking Behavior yang tinggi lebih 

banyak dibandingkan dengan responden 

dengan tingkat Literasi kesehatan Mental 

yang rendah dan Help Seeking Behavior 

yang rendah. Nazira, dkk. (Amalia & 

Nauli, 2022), mengatakan individu lebih 

cepat menyadari gejala gangguan 

kesehatan mental dan mencari sumber 

bantuan ketika memiliki tingkat literasi 

yang tinggi. 

Penelitian (Rudianto et al., 2022) 

menjelaskan bahwa literasi kesehatan 

mental berperan dalam kesadaran 

kesehatan mental pada generasi Z yang 

berusia 15-25 tahun. Penelitian ini juga 

menyatakan bahwa masih adanya stigma 

negatif di masyarakat dan miskonsepsi 

mengenai kesehatan mental, terutama di 

masa pandemi Covid-19. Ketidakpastian 

akan berakhirnya pandemi menjadi 

kekhawatiran dan menimbulkan 

kecemasan yang berlebihan bahkan 

depresi. Pandemi tidak hanya berdampak 
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pada kesehatan fisik, tetapi juga 

kesehatan mental. Banyak orang yang 

secara tidak sadar melakukan kegiatan 

Literasi Kesehatan Mental di masa 

pandemi.  

Gould dkk., (2004) juga melakukan 

penelitian perilaku mencari bantuan 

untuk mengetahui strategi koping pada 

remaja dalam mengatasi masalah 

kesehatan mentalnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa masih banyak 

remaja yang berisiko tinggi dalam 

merespon pikiran dan perilaku yang 

menimbulkan stres dengan menggunakan 

cara-cara yang maladaptif. Remaja 

percaya bahwa memiliki masalah mental 

adalah hal yang memalukan dan tidak 

dapat dipahami sepenuhnya oleh orang 

tua mereka. Mereka percaya bahwa 

melaporkan masalah mental kepada 

orang tua akan mengakibatkan hukuman. 

Penelitian lebih lanjut akan dilakukan 

untuk melihat hubungan antara literasi 

kesehatan mental, strategi koping dan 

perilaku mencari bantuan pada remaja. 

 

2. METODOLOGI 

PENELITIAN 

Penelitian adalah suatu kegiatan 

ilmiah untuk memperoleh pengetahuan 

yang benar mengenai suatu masalah 

(Sangadji & Sopiah, 2010). Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. 

menurut Carmines dan Zeller (dalam 

Sangadji & Sopiah, 2010) penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang 

datanya dinyatakan dalam bentuk angka 

dan dianalisis dengan menggunakan 

teknik statistik. Penelitian kuantitatif 

memiliki unsur-unsur yang jelas yaitu 

tujuan, pendekatan, subjek, sampel dan 

sumber data (Cooper dan Emory, dalam 

Sangadji & Sopiah, 2010). 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah survei. Kegiatan 

penelitian berupa penyebaran survei 

secara online yang ditujukan kepada 

remaja usia 13-25 tahun di Indonesia 

yang menjadi populasi penelitian ini. 

Waktu kegiatan penelitian dimulai pada 

bulan Januari 2023. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cluster 

random sampling yaitu kelompok yang 

dianggap sejenis dan tidak hirarki. 

Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan alat ukur Mental Health 

Knowledge Questionnaire (MHKQ) 

untuk variabel Literasi kesehatan 

mental yang dibuat oleh Jung, dkk 

(2016) yang sebelumnya sudah 

diujicobakan. Untuk variabel Coping  

Strategy, alat ukur yang digunakan 
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adalah Coping  Strategy Scale yang 

dikembangkan oleh Akhtar dan Helmi 

(2017) yang sebelumnya telah 

diujicobakan. Alat ukur yang 

digunakan untuk menghitung Help 

Seeking Behavior adalah Inventory of 

Attitudes Towards Seeking Mental 

Health Services (IASMHS) yang dibuat 

oleh Mackenzei, dkk (2004) dan telah 

diuji coba sebelumnya. 

Data yang telah terkumpul diolah 

dengan menggunakan SPSS (Statistical 

Package for School Science) versi 25. 

Metode analisis data dilakukan secara 

deskriptif untuk memberikan gambaran 

umum mengenai sampel penelitian. 

Untuk mengetahui perbedaan skor dari 

masing-masing kelompok penelitian, 

peneliti menggunakan regresi linier 

berganda sebagai analisis hipotesis. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Usia responden dalam penelitian 

ini berdasarkan tabel di atas adalah 

antara 13 dan 25 tahun. Sebagian besar 

responden dalam penelitian ini berusia 

20 tahun, yaitu 313 orang (59,8%), 

diikuti oleh usia 18 dan 21 tahun, yaitu 

31 orang (5,9%), responden berusia 22 

tahun, yaitu 28 orang (5,4%). 

Responden yang paling sedikit berusia 

13 dan 14 tahun yaitu 5 orang (1%). 

Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini berdomisili di Jakarta. 

Rinciannya adalah 308 responden 

(58,9%) di Jakarta, 34 responden 

(6,5%) di Tangerang, 27 responden 

(5,2%) di Bogor. 
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Tabel 1.  Data Deskriptif tentang Perilaku Mencari Bantuan, Literasi Kesehatan 

Mental & Strategi Coping  

Statistik 

Perilaku 

Mencari 

Bantuan 

Literasi 

Kesehatan 

Mental 

Strategi 

Penanggulangan 

Berarti 14.72 14.72 84.61 

Median 15.00 15.00 85.00 

Mode 16 16 86 

Standar 

Deviasi 
2.258 2.258 9.673 

Varians 5.099 5.099 93.572 

Jangkauan 12 12 56 

Nilai 

Minimum 
8 8 54 

Nilai 

Maksimum 
20 20 110 

Jumlah 7698 7698 44250 

 

 

Berdasarkan tabel di atas analisis 

data deskriptif untuk variabel perilaku 

mencari bantuan dalam penelitian ini 

memiliki mean sebesar 44.64, median 

sebesar 45, modus sebesar 44, standar 

deviasi sebesar 8.075, varians sebesar 

65.221, range sebesar 40, nilai 

minimum sebesar 23, nilai maksimum 

sebesar 42, dan yang terakhir adalah 

sum sebesar 3614. Analisis deskriptif 

skor literasi kesehatan mental pada 

remaja di Indonesia, diketahui bahwa 

total skor (Sum) sebesar 7698 dengan 

mean 14.72, median 15, modus 16, 

standar deviasi 2.258, varians 5.099, 

range 12, nilai minimum 8, dan nilai 

maksimum 12. Variabel Coping  

Strategy dalam penelitian ini memiliki 

mean sebesar 84,61, median sebesar 85, 

modus sebesar 86, standar deviasi 

sebesar 9,673, range sebesar 56, nilai 

minimum sebesar 54, nilai maksimum 

sebesar 110, dan sum sebesar 44.250. 

Hipotesis penelitian ini diuji 

dengan menggunakan analisis regresi 

berganda. Hasil analisis menunjukkan 

nilai f sebesar 11.492 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05) 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel literasi kesehatan mental dan 

strategi Coping  secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel perilaku mencari bantuan. 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Df F Sig. 

Regresi 2   

Sisa 520 11.492 0.000 

Total 522      

 

 

Pengaruh variabel independen 

secara parsial dalam penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan uji T. 

Variabel literasi kesehatan mental 

memperoleh nilai T sebesar 2,706 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,007 

(p<0,05), artinya variabel literasi 

kesehatan mental berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel perilaku 

mencari bantuan. Nilai T hitung yang 

diperoleh dari variabel strategi koping 

sebesar 4,523 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p<0,05), artinya variabel 

strategi koping berpengaruh signifikan 

terhadap variabel perilaku mencari 

bantuan. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh 

Variabel T Sig. R R Square 

Literasi kesehatan mental 2.706 0.007 
0.206 0.042 

Strategi Penanggulangan 4.523 0.000 

 

Nilai R Square pada hasil analisis 

di atas sebesar 0,042, artinya pengaruh 

literasi kesehatan mental dan strategi 

Coping  terhadap perilaku mencari 

bantuan adalah sebesar 4,2%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Selanjutnya, hasil analisis 

menunjukkan sumbangan efektif dan 

sumbangan relatif variabel bebas 

terhadap variabel terpengaruh. 

Penelitian ini menguji hipotesis 

dengan menggunakan analisis regresi 

berganda. Nilai koefisien regresi untuk 
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variabel perilaku mencari bantuan 

sebesar 28,572, literasi kesehatan 

mental sebesar 0,250 dan strategi 

Coping  sebesar 0,146. Berdasarkan 

hasil tersebut, maka persamaan regresi 

dalam penelitian ini terbentuk sebagai 

berikut: 

Y = a + X1 + X2 

Y = 28,572 + 0,250 (X1) + 0,146 (X2) 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi 
 

 

Model 

Koefisien 

yang tidak dapat 

diukur 

Koefisien 

Standar 
t Sig

 

B Std. 

Kesalahan 

Beta   

Konstan 28.572 3.396  8.414 .000 

Literasi kesehatan 

mental 

.250 .159 .070 2.706 .007 

Koping Strategi .146 .037 .175 4.523 .000 

Variabel Dependen: Perilaku Mencari Bantuan 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

regresi di atas, disimpulkan bahwa 

literasi kesehatan mental dan strategi 

Coping  berpengaruh positif terhadap 

perilaku mencari bantuan. Hal ini 

berarti bahwa setiap peningkatan skor 

literasi kesehatan mental dan strategi 

Coping , maka skor perilaku mencari 

bantuan juga akan meningkat. Hasil uji 

hipotesis menunjukkan nilai R square 

sebesar 0,206, artinya pengaruh literasi 

kesehatan mental dan strategi Coping  

terhadap perilaku mencari bantuan 

sebesar 2,06%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh model lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Seperti yang telah diketahui, 

penelitian ini merupakan penelitian 

pertama yang mengkaji hubungan literasi 

kesehatan mental, strategi Coping  dan 

perilaku mencari bantuan pada remaja. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa perilaku 

mencari bantuan dipengaruhi oleh literasi 

kesehatan mental dan strategi Coping. 

Literasi kesehatan mental dan strategi 

Coping  memberikan pengaruh positif 

terhadap perilaku mencari bantuan. 
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Remaja yang dengan literasi kesehatan 

mental yang tinggi, memiliki kesadaran 

akan pentingnya kesehatan mental, 

pengetahuan terkait masalah mental, dan 

mengetahui sumber pertolongan yang 

tepat ketika mengalami masalah mental, 

akan berdampak juga terhadap 

peningkatan perilaku mencari bantuan. 

Hal tersebut sejalan dengan temuan 

Amalia dan Nauli (2022), bahwa individu 

dengan tingkat literasi kesehatan mental 

yang tinggi dapat meningkatkan perilaku 

mencari bantuan dibandingkan dengan 

individu dengan tingkat literasi kesehatan 

mental yang rendah. Dalam temuan 

Nazira, dkk. (Amalia & Nauli, 2022), 

juga mengungkapkan individu akan lebih 

cepat menyadari gejala gangguan 

kesehatan mental dan mencari sumber 

bantuan ketika memiliki tingkat literasi 

yang tinggi. Remaja dengan  literasi 

kesehatan mental yang lebih baik, dapat 

mengidentifikasi gangguan mental dan 

menemukan sumber perawatan yang 

tepat. Berbeda halnya dengan remaja 

yang memiliki literasi kesehatan mental 

rendah, mereka cenderung menggunakan 

strategi koping yang salah, seperti 

penggunaan alkohol dan obat-obatan 

lainnya (Jorm, 2012).  

Salah satu strategi Coping  untuk 

membantu menyelesaikan masalah pada 

remaja adalah dengan mencari bantuan, 

dengan meningkatnya keinginan individu 

untuk mencari bantuan permasalah 

mental, maka akan semaking cepat pula 

masalah mental dapat teratasi (Idham et 

al., 2019). Literasi kesehatan mental juga 

merupakan strategi Coping  positif 

individu untuk melakukan hal-hal yang 

baik terhadap kesehatan mental mereka. 

Pengetahuan mereka untuk mendeteksi 

adanya gangguan mental sejak awal dapat 

mengurangi risiko masalah kesehatan 

mental mereka dengan mencari bantuan 

(Jorm, 2019). Perilaku mencari bantuan 

menjadi strategi terbaik untuk menangani 

masalah mental dengan cepat, yang 

tentunya akan berdampak pada kondisi 

kesehatan mental yang lebih baik 

(Fatahya dan Abidin, 2022).   

4. PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat hubungan literasi kesehatan 

mental, strategi Coping , dan perilaku 

mencari bantuan pada remaja. Hasil dari 

penelitian ini menemukan bahwa literasi 

kesehatan mental memainkan peran 

penting dalam meningkatkan perilaku 

mencari bantuan pada remaja. Pengaruh 

literasi kesehatan mental yang 
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berpengaruh secara positif terhadap 

perilaku mencari bantuan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Smith & 

Shochet (2011), juga menunjukkan 

bahwa remaja dengan tingkat literasi 

kesehatan mental yang tinggi dapat 

memprediksi niat yang lebih besar untuk 

mencari bantuan dari sumber profesional. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia T, 

dkk. (2022) juga mendukung temuan ini 

yang menyatakan bahwa individu dengan 

literasi kesehatan mental yang tinggi 

cenderung memiliki perilaku mencari 

bantuan. 

Tingginya literasi kesehatan mental 

akan berdampak pada kesadaran remaja 

terkait pentingnya menjaga kesehatan 

mental dengan mencari strategi Coping  

yang adaptif. Penelitian ini sejalan 

dengan pernyataan yang diungkapkan 

oleh Ardyani dan Putri (2021), 

menyatakan bahwa strategi Coping  yang 

tepat dapat mencegah dan mengendalikan 

Coping  maladaptif pada remaja. Salah 

satu strategi yang perlu dilakukan untuk 

meningkatkan literasi kesehatan mental 

adalah dengan menambahkan kesehatan 

mental pada kurikulum pendidikan di 

Indonesia sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan literasi kesehatan mental 

remaja di Indonesia. Peningkatan literasi 

kesehatan mental remaja diharapkan 

dapat menjadikan remaja mau mencari 

bantuan untuk mengurangi distres 

psikologis yang dialami.  
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